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RINGEASAN

ERAWATI MAHMUD. Pengaruh “Allelopati” EFupatorium odoratum
Terhadap Daya Kecambah dan Pertumbuhan Lamtoro dan Calopo.
(Dibawah bimbingan HUHAMMAD RUSDY Sebagai Penbimbing
Utama, HAHI BADDU RANGHGANG dan ABDUL LATIEF FATTAH Sebagai
Fembimbing Anggota).

Fenelitian ini telah dilaksanakan di Kebun Percobaan

Hijavan Hakanan Ternak dan Laboratorium Nutrisi dan Makanan

Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hassnuddin Ujung ..

Fandang, mulai Bulan Agustus sampai Dktober 1983,

Tujuan dari penelitian ini adslsh untuk mengetshui
apakah - bagian tumbuhan Eupstorium (batang dan daun)
mengandung zat-zat "allelopati” apebila diinkorporasi
(dicampur atsu dimssukkasn) kedalan tanah, serta uwntuok
menentukan apakah tanah yang sda dibawsh tegakan Fupotorium
menghambat perkecanbahan dan pertumbuhan tanaman makanan
ternak. Adapun konsentrasi tepung batang dan daun
Eupatoriuvm vang digunakan 0; 0,5; 1 dan 2 %. Sedangkan
kepadetan Eupatorium 0, 1 dan 4 tanaman/w®. Tanaman makanan
ternak yang dicobakan adalah [Levcaens }auaaceph;Ja
{lantorc) dan Calopogonium muconcides (calopo).

Data yang diperoleh diolah dengan menggunakan
Rancangan Acak Lenghap dengan perlskuan, konsentrasi tepung
batang dan tepung daun Eupatorivm serta kepadatan

Kupstorium /m* masing-masing 4 ulangan.




Farameter yang diukur seélama penelitian adalah daya

kecambah, berat kering dan tinggi tanaman lamtores dan

calopo.

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut

1.

Inkorporasi tepung batang dan tepung daun Fupsterium
nenunjukkan pengaruh vang tidak nyata terhadap daya
kecambah lamtoro tetapi berpengaruh sangat nyste
menurunkan produksi berat kering dan tinggi tanaman
lantoro. Jenis EKupatorium ini mwengandung =zat yang
bersifat allelopatik terhadap berat kering dan tinggi
tanaman lamtoro.

Tanah di bawah tegakan Eupatorium juga tidak
berpengaruh nyata terhadap dayas kecambah celopo dan
lamtoro akan tetapi berpengaruh sangsat nysta wpenurumkan

berat kering dan tinggi tanaman calopo dan lamtoro.

. Terdapat kecenderungan menurunnya daya kecambah, berat

kering dan tinggi tanaman calopo dan lamtoro dengan
makin tingginya konsentrasi tepung batang dan tepung

daun serta kepadatan Fupatorium
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Ketersediasn pakan merupakan salah satu fﬁktéiﬁyang“

Sangat menentukan Peningkatan produktifitas ternsk. Wamun
hambatan dan ketersediasn ini tidak dapat dielskkan karens
kehadiran tanaman-tanaman Pengganggu yang dapat menghambat
pertunbuhan  tansman msksnsn ternsk baik welaloi kompetisi
secara langsung masupun tidak langsung dalam memperebuthkan
faktor-faktor pertumbuhan vang dibutuhkan bersama-sams.

Fupatorivm odoratum (Jonga-jonga) adalsh salah satu
jenis tumbuhan  pengganggu yang tergolong agak ganas
(Moenandir, 19883 karena pertunbuhan  dan perkembangannya
yang sangat cepat den mempunysi daya adaptasi vyang luas.
Tumbuhan ini dapat mendominasi padang penggembalaan dengan
cepat dan rumput-rumput yang tumbuh dibaswahnys mengalami
kematian sehingga penyvediaan makanan ternak menjadi
berkurang.

Tumbuhan pengganggu dapat menekan pertumbuhan tanaman
makanan ternak wmelalui persaingsn secara langsung maupun
tidak langsung dalam memperebutkan faktor-faktor
pertumbuhan. Perssingan yang tidak langsung terjadi akibat
disekresikannya zat-zat kimia “allelopati” oleh tumbuhan
tertentu yang dapat merugikan dan menghambat pertumbuhan
tanaman disekitarnya karena tanamsn tersebut wmenyerap zat
kimia yang beracun yang dikeluarkan dari tanaman tersebot .

Zat-zat “allelopati” dilepaskan ke lingkungan dengan

berbagai cara diantaranyas melalui pembusukan sisa-sisa

-

—




ST PE

tanas i
man di dglagp tanah, eksudasi dari akar, pencucian dan

penguapan (Rice, 1974). Zat-zat "allelopati” telsh dijumpai

pada berbagsi tumbuhan, Zat-zat tersebut talah dilaporkan
menghambat dan  menorunkan perkecambahan. Apabila t;nhuhaﬁ
Jang mengandung zat-zat "allelopati” mengalami dekomposisi,
produksi tanaman sering menuarun.

FPenelitian tentang “allelopati” dan pembuktian tentang
adanya zat-zat allelopati pads Eupatorium odoratum sampai
sekarsng ini masih kurang dilaporkan, padahal informasi
mengensi hal tersebut sangat penting dalsm rangka
meneéntukan strategi vang paling baik wuntuk mengontrel
pertumbuhan dan penyvebaran tanaman tersebut .

Tujouan penelitian ini adalah untuk mengetatul  apakah
bagian tumbuhan Eupatorium (batang dan daun) mengandung
zat-zat allelopati apsbils diinkorporasi (dicampur atau
dimasokkan) ke dalam tanah, serta untuk menentukan apakah
tanah yang ada dibawah tegakan Fupstorium menghambat daya
kecambah dan pertumbuhan tanamsn makansn ternak .

Fenelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi yang
penting bagi petani peternak dan peneliti tentang =adanva
pengaruh “allelopati” pada FEupstorium untuk selsnjutnya
dapat digonakan untok menentukan strategi yvang paling cocok

dalam pengontrolan tumbuhan tersebut dan Jjuga merupakan

dasar bagi penelitian selanjutnya.

e
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TIRJAUAN PUSTAEA

Gambaran Umum Tumbuhan Fengganggu

Kensepsi  dan defenisi tentang tanaman pengganggu
(gulma} berbeda-beds pada setiap orang. Defenisi gulma
veng lebih bersifst umum dikemukakan oleh Sastroutomo
(1990} vyaito semua jenis vegetasi vang dapat menimbulkan
Eangguan pada lokasi tertentu  terhadap tujuan  yang
diinginkan manusia dan sejenis tumsbuhan yang individuo-
individunya seringksali tumbuh padas tempat-tempat dimana
mereks menimbulkan kerugisn pads manusis. Pengaruh negatif
gulma yang terpenting adalah mempunyai daya kompetisi yvang
tinggi, sebagai rumah inang sementara dari penyakit atao
parasit tanaman pertanian, mengurangl womutu hasil panenan
dan n&ﬁghauhat kelancaran aktifitas pertumbuohan. Sedanghkan
pengaruoh positifnya diantaranys menyeimbangkan perbandingan
‘unsur hara dalsm tanah.

Gulma TFang menimbulkan persaingan berat terhadsp
tanaman adslah vang memiliki tajuk dan perakaran yang luas
dan banvak, pertumbuohan yang cepat, waktu berkecambah dan
pemunculan lebih gwal dari tanaman, kerapatan vyang cepat
peninggi (Sokman dan  Yakup, 1881). Dalam persaingan
kadang-kadang suatu jenis gulma mengeluarkan "allelopati”
welalni njung akar, daun, batang, biji yang dapat
mengganggn pertumbuhan  tanaman (Tijitrosoedirdjo, Hidayat

dan Soejono, 1884).
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Evupatorium odoratum Sebagai Tumbuhan Fenggangdu

ﬁnlﬁar 1. Diskripsi Fvpatorive odoratum

Eupatorium odoratun termasuk farnili Astersceae
{compositae) banyak terdapat di daerah penggembalaan.

Sifat yang merugikan dari gulma ini adalah cepatnya

pertombohan serta penyebarannya disanping dapat
berkoopetisi E&CATA kuat dengan tanamnan lainnya
(Tjitroscedordjo dkk, 1984 ). Dijelashkan pula bahwa

Eupatorium dapatl tumbuh baik pada kondisi yang teduh tetapil
dapat pula tumboh sempurna pada headaan yang hkering.
Sedangkan menurut Holm dkk {1977), Eupatorium odoratum
dapat tumbuh pada berbagai Jjenis tanah mnamon jenis tanah

yang paling disukal adalah tanah yang drainasenya baik dan

cukup mendapat sinar patahari.

4
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Tumbuhan inji digolongkan kedalam 57 species gulma vang

agak ganas ditinjsu dari Segl interaksinya dengan tanaman

budidaya. Termasuk tumbuhan perdu, tumbuhan yang perenial,
tinggl antars 3 sampai 7 meter, wmempunyai daun yang
berbentuk segitiga hingga oval dengan ojung lancip,
pinggirnya bergerigi kasar atas hampir ratas dengan
permukaan berbulu halus (Anonim, 1983),

Di padang penggembalsan, Euvpstorivm odoratom eangst
wmerugikan karena dapat menimbulkan keracunan pada hewan-
hewan yang mewmakannya. FKeracunan ini disebabkan karena

kandungan mnitrat yang sangat tinggi terutsma pada tonas-

tunas yang tumbuoh kembsali sesudah pemangkasan {Torres dan
Paller, 1983).
Allelopati Pada Tumbuhen Fengganggo

Allelopati adalah produksi substansi oleh suato
tanaman vyang merugikan tanaman lain (Muller, 1970) ataw
bagi wmikroba (Rice, 1974) sedanghan menurut MHoenandir
{19883 adalah peristiwa adanya pengaruh yang jelek dari zat
kimia vang dikeluarkan oleh tumbohan tertentu yang dapat
werugikan pertumbvhan tanaman lain  jenis yang tumbuh
digsekitarnys. |

sastroutome (1990) menjelaskan bahwa terdapat dua
jenis allelopati yang terjadi di alsm yaitu allelopati yang
sebenarnya dan allelopati yang fungisional.  Allelopati

vang sebenarnya adalah pelepasan senyavwa beracun dari

J




tumbuhan
ke lingkungan sekitarnya dalam bentuk senyaws asli

yYang dih
1hasilkan, Sedangkan allelopati yang fungisional

ialah pelepasan Senyawa hkimis oleh tumbuh-tuombohan ke
lingkungan sekitarnys Yang selanjutnya bersifat sebagai
racun setelah mengalami Perubahan oleh mikroba tansh inee,
19743 .

Tumbuhan PENEEANggy yang mengeluarkan zat kimia ke
dalam lingkungan ada yang bersifat positif wmisalnys
mengeluarkan Nitrogen untuk tumbuhan lain melalui fiksasi
Nitrogen dari udara dan ada yang bersifat merugikan
tumbuhan lain, yaitu zat yang dikeluarkan tersebut bersifat
toksik wontok tuwbuhan lain pisalnya alang-slang (Impersta
eylindrica) dapat mengeluarkan =zat penghambat dari golongan
fenol (Eussen dan Niemann, 1981), Artemicis vulgaris dapat
menghasilkan zat vyang mudah menguap dan dapat menghambat
pertumbuhan kecambah tanaman lain (Socerjani, 1977).

Ronsep bahwa tumbuhan mengandung allelopati adalah
pasti dan diskui serta dapat meningkatkan perhatian dalam
suatu penelitian tentang alternatif dalam strategi kontrel
gulma (Leather, 188Z) dan sifat kekhususan yang demikisan
bisa dipakai sebagai dasar dalam pengenbangdan suatn

herbisida selektif (Tjitrosocedirdjo dkk, 18984).

Sumber-Sumber Senvawa Allelopati

Allelopati kebanyakan berada pada Jjaringan tanaman

seperti daun, batang, =akar, rhizoma, bunga, buah mawpun




biji.
J1 Hampaknya daun  merupakan tempat terbesar bsagi

b
substansi beracun yang dapat mengganggu tumbuhan

tetangganya, substansi ini

hujan atsu embun yang terbaws ke bawah (Moenandir, 1988).
Selanjutnya dikemukakan bahwa batang Juga dapat
nengeluarkan allelopati meskipon jumlahnya tak sebanyak
pada daun. Tumbuhan yang sedang berada pada keadsan optimum
pertumbuhannya dapsat menghasilkan senyawa allelopati dalam
jumlah yang cukup tinggi dibandingkan dengan tumbuh-
tombuhan yang wasih woda atau sebaliknys yang telah tua,
Juga lebih banyak dihasilkan dalag kondisi yang kekurangan
unsur hara (Sastoutomo, 1990). Dikemukakan pula bahwa
senyawa ini apaksh dilepaskan dalam jumlah vang cokuap
tinggi sehingga dapat menpengaruohi tumbuhan lainnva
masihlah menjadi pertanyaan dan obyek penelitian bagi para
peneliti.

Pelepasan =zat allelopati ke lingkoungan antara 1lain
dapat secara langsung melalui askar tanaman dalsm bentuk
eksudat (Koeppe, 1872 dan Setiadi, 1988), pencucian dari
siss-siss tumbuhan yang telah membusuk (Guenzi dan McCalla,
1987), melalui penguapan (Hallik dan Tesfai ; Oleszek,
1987) dan wmelalui sisa-sisa tanaman yang diinkorporasikan
dalam medium pertumbuhan (Bhowmik dan Doll, 1884).

Sisn-zisa pembusukan pada permukaan tanah wmonghin
T T T Senyawa-Senyawa YAng beracun dan dapsat
penurunkan kegiatsn perkecambahan (Futnam dan Duke, 1978),

T

pada umumnya tercuci oleh air-

r—



SENYEWR i 5
¥ ini dilepaskan secara langsung sSebagai hasil

mhbet i :
ifitas wmikroba sélama pembusukan siss-sisa tansman

(Tuckey, 1888).
Fengaruh Allelopati Tombuhan Pengganggo

Sukman dan Yakup (1991) mengemukakan bahwa tumbuhan
dapat bersaing santara sesamanya dengan cara  interaksi
biokimia yaitu salash satuy tunhﬁhan menge luarkan senvaus
beracun disekitarnvs dan dapat mengakibatkan gangguan
pertumbuohan  tansman  lainnya. Interaksi biockimia antara
gulma dengan tanamsn lasin antasra lain menvebsbkan Eangguan
perkecambahan biji, kecsmbah jadi sbnormsl, pertumbuhsn
memanjang akar terhambat, perubahan susunan sel-sel akar
dan sebagsainya.

Earena terbebasnya senyawa =allelopati atsp zat-zat
kimis dsari bagisn tanaman yang masih hiduop msopun  yvang
telah mati, species yang hidup secara berdampingan dapat
dipengaruhi pertunbuhannya. Aldrich (1984} wmelaporkan
bahwa pengaroh buruk allelopati terhadap tanaman lain ada
dos vaitu menghambat proses perkecanmbahan dan proses
pertumbuhan. Pengaruhnya terhadap perkecambahan wungkin
lebik pudah diidentifikasi tetapi pengarnh terhadap
pertumbuhan munghkin lebih sulit pada kondisil lapangan.

Dijelaskan oleh Hiles (1882) bahwa adanya zat beracun
tidak berarti bahwa dia welepaskan ke

‘pada  tumbuhan
1imgkungan dalam konsentrasi yang cukup untuk mempengaruhi

8
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tumbuhan
i lainnya. Fengaruh =allelopati meropakan sustu

f =
enomena normal wmeskipon penyebaran dan  kepentingannya
kurang Jelas dan yang masih tetap tidak Jjelas adalah

mekanisme kerjanya. Eelihatannya pengaruh-pengaruh ituo

tidak langsung dan kemungkinan rangsangan mikroorganismelah
vang menyebabkan sehingga hal itu terjadi (Fitter dan Hay,
18815,

Bekerjanya zat-zat allelopati adalah setelah tumbuhan
atau bagian tumbuhan wengalami pelspukan, pembosukan,
pencucian atsupon setelah dikelusrkan berupa eksudat maupun
PENENADARN . Tombohan vyang peka bile terkena substansi
semacam itu akan mengalami gangguan berupa penghambatan
pertumbuhan dan penurunan hasil. Sabstansi tersebut
seperti gss-gas beracun, asam  organik, aldehids ASAD
aromatik, tanin dan alkaloida. Hampir keseluruhan golongan
substansi beracun ituo adalah hasil sekunder tumbuhan dan
hanya sebagian yang berassl dari pelapokan yang terjadi
karena adanya enzim mikroba (Duke, 1883).

Tdentifikasi tumbuhan yang nembebaskan SENYawa
allelopati ke lingkungan sangat penting dalam pengontrolan
tumbuhan pengganggu. Penggunaan tumbuohan dewikian vyang
kompetitif merupakan cara yang mursh uvntuk mengatasi
nasslah tumbuhan pengganggu yang dihadapi petani diseluruh
b Akhir-akhir ini, penelitian telah dimulai untuok
tananan pangan Vang wenpunyai potensi

mengevaloasi

allelopati untuok memberantas tanaman pengganggu, jadi

a




e . -

nerupakan sumber herbisids vang berasal dari alam (Hauon,

19773 .

F.ﬂktﬁt—FﬂktDl‘ yang HEIIPEHEBTIJhi Ferkecanbahan dan Per-

tumbuhan Tanaman

Aktifitas pertumbuhan Yang sangat singkat atau embrio
dalam perkembangan dari biji wmenjadi tanamsn muda yang
lazimnya disebut perkecambahan dipengaruhi oleh berbagai
macam faktor. Sutepo (1988) wmenggolongkan faktor vang
wempengarvhi perkecambahan dalam dua faktor yaitn faktor
dalam dan faktor luar. Faktor dalam melipuoti tingkat
kemasakan benih ataon biji, wukuran benih dan dormansi.
Sedangkan faktor lusr melipoti air, suhu atan temperatur,
cahaya dan medium. Benih yvang berasal dari buah veng masih
nuda ataon belum massk menghasilkan persentase perkecambahan
yang relatif lebih rendah dibandingkan benih vang berasal
dari buah massak. Hengenai wkuran benih, Soetono (1875)
nengemnukakan bahwa berat benih  berpengaruh terhadap
kecepatan pertombohan dan produksi karena berst benih
menentukan besarnya perkecambahan pada saat permulaan dan
berat tanaman pada sast dipanen. Lebih lanjut dijelaskan
babiws  wedian vang baik untuk perkecambahan haruslah
mempunyai sifat fisik vyang baik, gembur, menpunysi
kemampuan menyimpan air dan bebas dari organisme penyebab
Bennih akan terhambat perkecambahannya pada tanah

penyvakit .
?Hng Pndat ka]‘&ﬂ& hl!rl"l.ih b-ErI“IZI'EEIhH .'EEIEE untuk nEnBanE
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Disamping itu tingkat kedalaman benih

atan pensnaman benih juga dapat

permukaan  tasnah.

menpengaruhi perhe;ﬁphihnn,
pada tanah yang gembur benih vang ditanam sedikit dalam
tidak akan banyak Fempengaruhi perhkecambahan sedangkan padsa
tanah yang lebih padat benih sebaiknya ditsnam tidak
terlalu dalam untuk memudahhan kecambabh muncul di permukaan
tanah (Suseno, 1974).

Ferkecambahan memerlukan temperatur yang optimom,
vyaitu temperatur vang dapat mengakibatkan persentase
perkecambahan yang tinggi dalam wakto yang relatif singkst
(Abidin, 1987), temperstur optimum bagi perkecambahan yaitu
sekitar 15 - 30. derajat celsius. Sedangkan temperatur
maksimum yaitu 35 - 40 derajat celsius (Copeland, 1976).

Dormansi pade benih dapat disebabkan oleh keadaan
fisik dari kulit biji, keadaan fisiologis dari embrio =atau
kombinesi dari keadsan tersebut seperti kolit biji yang
impermesble (kedap) terhadap air dan gas sering dijumpai
pada benih dari famili leguminesa (Sutopo, 1988).
Selsnjutnya dikemukakan pula bahwa dipandang dari segi
chonomis terdapatnyas keadaan dormansi pada benih dianggap
tidak menguntunghkan, olehnya itu diperluokan cars-cara sgar

dormansi dapat dipecahkan atau sekurang-kurangnya lama

AR dapat dipersinghkat disntaranya melalui

skarifikasi yang mencakop CATa-cara EEPHrt; menggosok kulit
biji dengan kertas amplas, melubangi kulit biji dengan
pisan vyang bertujuan untok melemahkan kolti biji yang
keras.

i1




Pertumbuhan tanaman

Tohari

dipengaruhi oleh berbagai faktor.

(1982) nENELo ]l ongkan dalsam dua faktor vaitu faktor

dari tansman {1y sendiri (sifat genetis) dan faktor

linghungan yang melipati kesdaan tanahk, iklim, cahays, air

dan perlakoan BENUSig dalam hal ini tatalaksana

peneliharsan,

12




METODE PEWELITIAN

Oktober 189893 Y8Ng bertempat di Kebun Percobaan Hijauan

Makanan Ternak dan di Laboratorivm Huotrisi dan HMakanszn

Ternak Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin Ujung
Pandang,

Untuk neqentﬁhan adanya pengaruh “allelopati” padsa
Eupstoriom ini. dilakukan dengan dua cars yaitu inkorporasi
bagian Euga;arium ke dalam tanah dan pengujien apakah tanah
di bawah ﬁ&gakan Fupatorivm menimbulkan pengaruh terhadap
perhecanhﬁpan dan pertumbohan Tanamsn Hakansn Ternak.

1. Inkurpﬂ;gsimhagi&n Fupatorivm ke dalam tanah
Empat tingka;“Eilingan-kering batang dan daun Eupatorium
sebagai perlskuan yaitu 0, 0,5, 1 dsn 2 % dicampur
dengan tanah bertekstor lempung 1liat vang sebelumnya
dicampur dengan ' pasir dengan perbandingan 4 : 1 kg
(b/b) kemudian ditempatkan dalam pot (ember plastik)
berkapasitas 5 liter dengan uhuran, tinggi = 30 om dan
diameter = 20 cw dimana masing-masing perlakuan diulang
sebanyak empat kali. Setelah dibiarksn selama s=atuy
winggu, biji lLevcasns leucocephsals (lamtoro) ditanam

dalam pot dan dibiarkan tumbuh. Satu minggu setelah

pEnananan daya kecambah biji lamtoro dicatat.
B

Penyiraman dan  pemberantasan tanaman  pengganggu
dilakukan seperlonya. 90 hari setelash penanaman,
diatas pernuokasn tanah dipotong dan

bagian tanaman




di
imasukkan dalam gven pada suhu 70°C selams 48 jam untuk
penentuan produksi berst keringnya.

Pengujian Tanah dibawah tegakan Eupatorium

Tanah dibawah tegakan  Fupstorius dengan  kepadatan
berbeda (1 dan 4 tumbohan/w2) digali dan dipisshkan dari
Sisa-sisa tumbuhan, kemudian dipindahkan dalam pot.
Selanjutnya pot tersebut ditanami biji ealopo dan
lamtoro sebanyak 50 biji per pot. Satu wminggu kemodian
daya kecambsh dihitung lslo popolasi tanawman dikurangi
menjadi 3 tanaman per pot. Tanah vang sebelumnys tidak
ditumbuhi Eupsatorivm tetapi terletak didekat tegakan
EFupatorium digunakan sebagai kontrol. Tiap perlakuan
divlang sebanyak ewpat kali. Disamping daya kecambah,
parameter yang divkoer adalah berat kering dan tinggi
tanapan setelsh panen pada veuar 30 hari.

Data vang terhkompul diclah dengan Rancangan Acak
Lengksp menurut Sudjana (1888) dan untuk mengetshui

perbedaan terhadap perlakoan yang diberikan, diueji

dengan menggunakan Uji Korva Respon.
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HASIL DaR FPEMBAHASAN

FPengaruh Inkorporasi Eupatoripm terhadap Days Kecambah dan
Berat Kering Lamtoro

Tanah yang diinkorporasi tepung daun dan batang
Evpatorium berdasarkan analisa sidik ragam menunjukkan
pengaruh yang tidak nyata terhadap daya kecambsh lamtoro,
namun secara deskriptif grafik memperlihatkan adanva
kecenderungan pEnurunian daya kecambah dengan semakin
meningkatnya konsentrasi tepung batang dan tepung daun
Eupatorium (Gambar 2). Inkorporasi tepung batang dan tepung
daun Eupatorium memperlihatkan rengaruh yang sangat nyata
(F< 0,01) menurunkan berat kering lamtoro. Terlihat puls
pada gawbar 3 dan 4 bahwa makin tinggi konsentrasi tepung
batang dan daun Fopstorium maka produksi berat kering
lamtoro semskin rendabh. Hasil uji respons juga wenunjukkan
bahwa inkorporasi Eopatorium memberikan respons negatif
dengan fungsi respons vang berbentuk linier.

Dengan menurunnya prodoksi berat kering lamtoro
merupakan indikator bahwe Fopatoriocer wengandong senyawva-
senyaus sllelopati dan senyawa allelopati tersebut telah
dilepaskan dari tepumng Fupatorivw.Hal ini didukung oleh

Bhoumik dsn Doll (1984) yang menyatakan bahwa pelepasan

senyawa allelopati ke lingkungan antara lain melalui sisa-

5isa tanaman vang diinkorporasiksan dalam mediom pertumbuhan

ataupun senyawa ini dilepaskan secara langsung sebagai

— aktifitas mikroba se¢lama  pembusukan sisa-gsisa
as

tanaman.
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Gambar '2.Grafik Hubungan antara Daya Kecambah Lamtoro Akibat Inkorporasi
Tepung Batang Eupatorium (-0) dan Tepung Daun Eupatorium (=3
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Gambar 3, Grafik Hubungan antara Konsentrasi Tepung Batang Eupatorium
dengan Berat Kering Batang dan Daun (-0-) serta Akar
Lamtoro -+

Ber=at Hering (gr/pot

O

el ik
& 0oy
rM T T rTroeorr T

L i 4 J'.

—
Ca

0.5 1 2

Konsentrasl Tepung Daun (%)

fik Hubungan antara Konsentrasi Tepung Daun Eupatorium
i .E;gan E&m?ﬁ‘l-rfnﬂ Batang dan Daun (-0 serta Akar

Lamtoro F+4

L=

A7




Ganggy
KB Bertumbuhan ¥ang disebabkan oleh Senyawa

llelo i ins
B pati ind dapat berups Perubahan susunan sel-sel akar,

RESRRTENL MRvia hambatan dalsm proses fotosintesis (Rice,
1874}). FEarena terbebasnys senyaws allelopati baik dari
baglan tanaman yang masih hidup maupun yang telah mati maka
species  yang hidup Secara berdampingan dapat dipengaruhi
pertumbohannys

Fengaruh Penghambatan pertumbuhan dari sisa-siga
tumbuhan pengeganggu Y&ng terinkorporasi ke dalam tansh
sudah banysk dilaporkan antars lain pada Cyperus esculentus
terhadap jagung dan kedelsj {(Drost dan Doll, 1980, Cyperus
rotundus terhadap Hordepm distichom (Horowitz dan Friedman,
1971} dan Lantana camars terhadap WNorrenis odorats
(Achhireddy dan Singh, 1984).

Pengolahan tanah dan penberian herbisida untuk
memberantas Fupstorium sering meninggalkan bagisn-bagian
Fupatoriom baik diatas permukasan maopun terinkorporasi
kedalam tansh. Hasil penelitian ini wmembuktikan bahwa
Eppstoriuvm yang  mengalami penbusukan

bagian-bagian

menghambat pertunbuhan tanaman yang tumboh ditempat

tersebut. Jadi disseping daya saing yang tinggi dan

dihasilkannya senyawa-senyawa allelopati selama tumbuhan

tersebut masih hidup, pengaruh yang merugikan dari sisa-

18




slisa Fups i
Patorium yang membusuk dapat meningkatkan penyebaran
tumbuhan tersehbut

P
engaruh lnkﬂrpnrasi Eupatorium terhadap Tingg: Tanaman

Lantnrn

Disamping berat kering, tinggi tanaman lamtore Jugs
dipengaruhi oleh senyawa sllelopati. Ini terlihat dari
hesil analisa sidik ragam yang wemberikan pengaroh yang
nyata (F< 0,01% menurankan tinggi taneman lamtoro. Hasil
uji respons juga wenmnjukkan bahua inkorporasi Fupatorium .
menberikan respons negatif terhadap tinggi tanaman lamtoro
dengan fungsi respons yang berbentuk linier. Pads gambar §
nampak bahwa tinggi tanaman berkorang dengan sesakin
meningkatnya konsentrasi tepung Eupatorium.

Terjadinva hambatan pertumbuhan vang diakibatkan oleh
genyvawa-senvawa &llelopati dari sisa-sisa tusbuhan dalam
tanah disebabkan coleh terjadinya gangguan terhadap banyak
proses pertumbuhan. Diantaranva EENUEUNNYAa Proses
pembelahan gel, hambatan dalam absorbsi unsur thara,
gangguan respirasi dan hambatan fotosintesis oleh zat-zat

allelopati (Rice, 1974}.

Berdasarkan hasil yang dipercoleh tersebut dapat

dikemakakan bahws disamping pengaruh persaingan langsung

cselama pertuombohan ¥ang aktif, Enpatorion juga dapat

menghambat pertumbuhan tanaman vang berads didekatnys

selama atau setelah pembusukan bagisn-bagian tanawman yang

18
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Gambar <5, Grafik Hubungan antwra Tinggl Tanamarn dengan Konsentrasl Tepung
Batang () dan Tepung Daun Eupaforlum {+3
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atoh k
3 ® tansh. Jadi  gapat disimpulkan bahwa tidak

selamanya g —
¥& S15a-sisa Lanaman dapst menyoburkan tanah seperti

da 1nE - ;
Pats Sisk-sisa  Eupstorium yang justru sebaliknya dapat
nanghembat Periumbuhan Lanaman yang disebabkan oleh senyawa -

allelopati yang dihasilkan,

Pengaruh Tanah dibawah Tegakan Fupatorium Terhadap Daya

Eecambah, Bersat Eering dan Tinggi Tanawan Lamtoro dan

Calopo

Berdasarkan hasil analisis keragawan, tanah yang
dismbil dibawsh tegakan Eupatorium memberikan pengaruh yang
tidak nyats t&rhadaﬁ days kecambah nawun secara deskriptif
grafik wmenunjukkan adanya kecenderungan penorvnan dava
kecambab dengan wmakin wmeningkstnys kepsdatan Evpatorium
(Gambar 6). Tanah dibawah tegakan Fupatoriom tersebut
memberikan pengaruh yang sangat nyata (P<0,01) menurunkan
berat kering calopo dan lamtoro dengan wuji respons
menghasilkan fungsi respons yang berbentuk linier. Pada
gambar 7 dan '8 terlihast bahwa semakin wmeningkatnya

kepadstan Eupstorium diikuti dengan menurunnya berat kering

lamtoro dan calopo.

Penghambatan terhadap pertombuhan dari tanah vyang

dismbil dibawah tegakan Fupatorium disamping dapat

dipengaruhi oleh faktor-faktor pertumbuhan yang lain, namun
jugs disebabkan karena pengaruh allelopati dari Fupatorivm

t but. Allelopati pada tanah dibawah tegakan Fupatoriom
BrSe 3
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Gambar ¢, Grafk Hubungan antara Kepadatan Eupatorium dengan Daya
Kecambah Lemtore (o) dan Calopo {49
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Kepadatan Eupatorium (/rf)
Gambar 7. Grafik Hubungan antara Kepadatan Eupatorium dengan
Berat Kering Batang dan Daun {-0-) serta Akar Lamioro -+4
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Gambar 5. Grafik Hubungan antara Kepadatan Eupatorium dengan
Berat Kering Batang dan Daun (-0 serta Akar Calopo ¢+9




dapat ] ]
P dihasilkan Secarg langsung melalui skar dari sisa-

g8 t
ROGK BRnanuec sk telah membusuk (Goenzi dan HoCalls, 1967)

u
ataupun  ekskresgi batang dan daun yang terbawa oleh air

hujan.

Beberaps Fenelitian tentang pengaruh buruk allelopati

sudah banyak dilakukan, Samingsn danp Setiadi (1979}

menemukan adanya allelopati dibawah bekas tanaman Jdescis
auriculiformis; Bhaskar dan Dasappa (1986) menemuksn adanya
pengaruh allelopsti dibawah tegaksan Eucalyptus
teriticornis, Sedangkan wilson dan Rice (1968) telah
melaporkan adanvs pengaruh  penghambatan tanak yang diambil
dibawah tegakan bunga matahari (Heliantus snnuus) dengan
nyata menurunksn berat kering Erigeron canadensis,
Rudbeckias hirts, Digitaris sanguinnalis dan Anaranthus
refrofleksus bila dibandingkan dengan tanah yang berjarak
satu meter dari yang tidak ditumbohi bunga watshari.

Tanah dibawah tegakan Fupstorive berdassrkan hasil
analisis keragamsn wewmberikan pengaroh yang sangat nyats
(P<0,01) terhadap tinggi tanaman lamtoro dan calapo. Hasil
uji respons menunjukkan bahwa tanah dibawah tegakan
Fupsatorivm wemberikan respons negatif dengan fungsi respons

yang berbentuk linier. Gambar 9 memperlihatkan bahwa makin

tinggi kepadatsn Fupatorium maka tinggi tanaman sémakin

berkursng baik pads calopo maupun lamtoro.

Adanya gangguan pertumbuhan calopo dan lamtore inj

kemungkinan disebabkan oleh hambstan dalam absorbsi unsor
n
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Gambar 9., Grafik Hubungan antara Kepadatan Eupatorium dengan Tinggi
Tanaman Leucaena (+) dan Calepo {0
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hiara,
i hambatan dalam pembelahan sel-gel ataupun hambatan

dalasm proses fntneintesis dsn  respirssi ysng disebsbkan

oleh Elsa-Bigg Eupatoriom yang nelepaskan EENYyEWE

sllelopati sehinggs Pertumbuohan tanaman ini mwenjadi

terhambat . Senyawus allelopati dapat dilepaskan secars

langsung sebagai hagil aktifitas . mikroba s&lama penbusukan

Elsa-siss tanaman (Tockey, 19893,

Rarena dilepaskan Senyawa allelopati oleh Eupatorium
pada tanah vang adas di bawashnya, memberikan Bambarsn bahws
tanah vang pernah ditumbuhi oleh Eupatorium sebaiknya tidak
langsung ditanami dengan calopo atau lsmtoro karena bessr
kesungkinan akan menghambat pertumbuhan tanaman tersebut,
dibutuohkan waktoe yang cubup sampai pengarah allelopati

tersebut hilang.




EESTMPULAN DAN SARAN

Eesimpulan

Berdasarkan hasil dan Pembahasan mska dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut

Inkorporasi tepung batang dan tepong daun Eupatorium
menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap daya
kecambah lamtore tetapi memberikan pengaruh vyang
sangat nyata menurunkan produksi berat kering dan
tinggl tanaman lamtoro. Jenis Bupstorius ini
mengandung zat yang bersifat allelopatik terhadap
berat kering dan tinggi tanaman lamtoro,

- Tanah di bawah tegakan Fupstorium juga memberikan
pengaruh yang tidak nyata terhadap dayva kecambah
calopo dan lamtoro akan tetapi wmenunjukkan pengaruh
yvang sangat nyata menurunkan berat kering dan tinggi
tanaman calopo dan lamtoro.

- Terdapat kecenderungan menurunnya daya kecambah,
berat kering dan tinggi tanaman calope dan lamtoro

" dengan makin tingginya konsentrasi tepung batang dan

tepung dauon serta kepadatan Fupatoriuvm.

Saran

Perlu adanya penelitian lanjutan dengan menggunakan

konsentrasi tepung batang dan tepung daun Fupatorium yang
on

lebih tinggi untuk melihat kemungkinan adanya pengaruh
ebi gd

1lel ti terhadap daya kecambah beberapa Tanaman Makanan
allelopati

kan agar tanah yang pernah ditumbuhi
Ternak dan disaran
langsung ditanam dengan calopo atau

Eupatorivm Jangan




lamtoro aksn teapi dibiarkan
untuok menghilangkan pengaruh

Eupatorivem ini.
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Pengnruh_ Inkorporasi Tepung Batang
-Eﬂpﬂtﬂ'.l'luﬂ Gdﬁl‘ﬂt”ﬂ terhadap Dﬂ_}ra Kecanbah
Lﬂmtﬁrg
{Eon Perlakuan
Bentrasi ba =
Ulangan tepung batang %)
0 0,5 1 2
1 18 2% o =53
- 28 32 22 15
S 24 22 28 26
4 20 13 12 20
Jumlah 80 B9 B B3
(348)*
Faktor EKoreksi i
16
= 7568
= F4
JE Perlakuan = {80)* + (B9 + (86)*+ (B3) e
4
— el 1
o z . 20)=
JE Total = (1B)® + ... + (
= gol1e
= - 7,5 - 7568
Jk Sisa = 8018

= 441,5
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Tabel Lampiran 2. Daftgy FPerhitungan
Inkorporasi

oratum Lerhadap Daya Fecambah Lomtoro.

Tepung

S5idik FHRagam Pengaruh
Batang

Eupatorium

F Taheal
Sk 08 JK ET | F Hit
5% 1%
Rata - rata 1 7569
Perlakuan 3 .5 2,5 |0,07m=) 3,43 | 5,85
Sisa 12 |441,5 | 368,78
Total 16 |8018
Eeterangan :

ng = Ron Significant
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Perlakuan
Ulangan mmgmt“m?mﬂﬂm}{z}
1
33 38 24 14
4 =5 18 18 18
3 28 18 22 2
. 26 ol 18 10
Rata -Rata 27,5 28,5 20,5 17
(3T7B)*
Faktor Koreksi =
16
= B8830,25
JE Perlakuan = (110)* + (118)= + (B2)*+ (68)*
- B830,25
4
= 412,75
JE Total = (34)* + ... + (10)*
= 10836
Jk Sisa - 10936~ 412,75 - 8830,25

1053

34




Tabel Lampiran 4. ?aftnr Sidik Regam Pengaruh Inkorporasi
®PUng Daun Eopatorium Odoratus terhadap
Daya Kecamhah

.

Lamntoro,
5K DB JE ET | F Hit i
5% 1%

Rata - rata 1
Perlakuan 3 [412,75] 137,58 1,58 3,57 | 5,85
Sisa 12 |1035,0{ 87,75

Total 16 |10938

Eeterangan :

ns = non significant

as

R

P e L
e e - e L T

L L



rhitung :
Inkorporasi 1Te;|ﬂn Analisis  Sidik Ragam Pengaruh
Rering Batang dan Daun Lamtore. et
Per) BEkuan
R R (Ronsentrasi Tepung Deun ) (1)
U 0,5 1 2
1
18,4 17 13,2 14,0
2
3
15,1 13 12,3 11,56
4 | 18,0 14 14,8 11,51 |
Jumlah 17,85 15,62 13,71 50,12 |
Rata -Rata 27,5 28,5 20,5 17
(Ti)*®
Faktor Eoreksi = E
H f

(238,83)% = 3564, BB55

16 |
JK Perlakuan = (71,40)% + (62,48)* + (54,82)*+ (50,12)® f
- 3564 ,885525 :
= B5,066 ’
JE Total = (19,43)* + ... + (11,15)°
- 3862,6753 h
Jk Sisa - JE Total - JK Perlakuan - Faktor Eoreksi :

3562 ,6753 - 65,068 - 3564, B8BLS

32, 6238

TR I T T,
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Tabel Lampiran

w2 Atang dan Daun Lantoro
SK Da
FT
JK KT | F Hit —-—---ﬁ}--—
0% 1Xx
Rata - T
rata 1 |3584,9 T ,,-,?_/.;'-“:':*"i b S
Perlakuan 3 g Tt Ve Y
5,066 4
Linier <1886 17,773,498 | 5,85 W ;
L 198,74 | 58,74 [21,60%|a,75 | g 33 "-1':' i
Fusdratik 1 6,216 8,216 | 2,28 3
Kubik 12 [ 0,22 | 0,22 | 0,08 '
Sisa 16 32,62 | 2,718
Total 16 |3662,6
Feterangan :
** = Berpengaruh sangat nyata ( < 0,01 )
JE Liniar = ((-3,5) 71,40-(-15)62,49+(0,5)54,82+(4.5) 50.12)*
4 (35)
= B223,769
140
= Eﬂ.?’q

JK Kuadratik = (4,375)71,40+(-2,5)62,49+(~5)54,82+(3.125)50. 12)

= 1485, 7556

240,624

= B, 216

JE Kubik

4 (60,158)

= ((-0,8)71,40+(2,2)62,49+(~1.6)54,82+(0,2)50.12)*

——

32,32

0,22

4 (6,08)
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Tabel Lampiran 7. Dafig,

Perhitungan Analicie Sids
Penga _ Analisis Sidik Ragam
ﬂ'dﬂra];?:i In:ﬂtpurhsl Tepung Daun Fupatorium
Lantorg erhadap Berat FKering Akar
Perlakuan
10 TR T (Kensentrasi Tepung Daun ) (X)
0 0,5 1 2
1 18,8 12,68 13,05 11,79
- 22,9 15,88 14,73 | 13,33
3 20,4 14,64 13,33 10,11
4 23,4 18,26 18,58 18,0
Jumlah 85,87 62,42 60,08 53,17
Rata -Rata 21,42 15,81 15,02 13,28
(2681,35)%
Faktor Koreksi = —— = 4268,906889
16
= (B5,67)* + (62,42)* + (80,08)7+ (53,17)*
JE Perlaloian { 3 ( # :
4
= 149, 3767
JK Total = 4511,5133
Jk Sisa _ 4511,5133--148,3767 - 4268,8889

= 93,1477

38
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Tabel Lampir

N D:i::; Diagikﬂ' Ragam Pengaruh Inkorporasi
2 Upatorivm QOd

Berat Kering Akar I Tl oratum terhadap

SE DB JK ET | F Hit s
5% 1%

Rata - rata 1 |4282,9

Perlakuan 3 1149,37|49,78 |6,41%= 3,48 | 5,85
Linier 1 un.ﬂ 110,12 |14,19%=(4,75 | 9,33
Fusdratik 1 |29,85 29,85 3,82na
Kubik 1 {865 8,65/ 1,11ns

Sisa 12 [83,147| 7.76
Total 16 |3662,6

EKeterangan :

*% = Berpengaruh sangat nyata

JK Linjer ((-3,5)85,67T+(~1,5)62,42+(0,5)60,00+(4.5) §3.17)*

4 (35)

15416,847

140
110,12

((4,375)85,67+(2,5)62,42+(5)B0,084(3,125)53.53,1*
4 (60,156)

JE Fuadratik

T7133,89

Mrm

28,65
{EFD.E}EE,E'H{E*E}EE.'EEH—I.E}EU-UE*{DJE}EE, 175"

4 (8,08)

JE Kubik

i

= 279,63

32,32
= B,B5
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Tabel Lampiran g, Daftap

Pengaryp, © "itUngan Analisis Sidik Regan
Eupatoripg ﬂiphﬂrpﬁraﬁi Tepung Batang
Akar Luntnrn+ﬂrﬂtuﬂ terhadap Berat Kering
(K Perlakuan
Ulangan onsentrasi Tepung Daun ) (%)
9 0,5 1 2
1
8,50 10,11 8,55 6,45
2 B,55 7,56 B,88 6,65
3 8,7 7,75 8,21 7,68
2 11,5 8,23 5,61 5,58
ol 38,85 34,85 28,29 | 26,37
Rata -Rata 8.74 8,66 T.32 6,58
(128,26
Faktor Roreksi =
16
= 1044,258
JE Perlakuan = (38,985)% + (34,65)* + (29,20)+ (26,37 ik
- ,258
4
= 23,4925
JE Total = (8,50)* + ... (5,58)*
= 1083,3162
JR Eisﬂ — ll]EE;,EIEE - .23|ng2‘5 - 1“4;259

15,5647

40
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Tabel Lampiran 1p.

Daftgy

Sidi
Tepung Batang
terhadap Ber

k Ragam

Pengaruoh Inkorporasi
Eupatorium Odoratum
4t Kering Akar Lamtoro.

&K e JK K rme e
i 4 1%
Rata-rata 1 |1044,25q
Per lakuan 3 | 23,492 | 7,83 6,037*=| 3,49 (5,85
Linier 1| 2L588 21,508 (16,74% | 4,75 [9.33
Ruadratik 1 1,62 1,62 (1,125
Kubik 1 0,37 0,37 |0,287
Sisa 12 | 15,58 1,29
Total 16 | 1083,3162
Feterangan
= berbeda sangat nyata (P< 0 ,01)
I Laendnr - {{4,5}%.9&!(-1.5}3&.EH{E;SJEE,%{LE}%.E.mﬁ
4 (35)
= 3023,9
140
= 21,589
UK Rusdratik = ((4,375)38,05+(-2,5)34,B5+(-5)28,20+(3,125)26,37)"
4 (B0,1568)
= 1389.56689
240,624
= 1,62
JK Kubik - ((-0,8)38,95+(2,2)34,65+(~1.6)28,28+(0,2)26.37)*

i

12,11

32,32

0,37

4 (8,08)
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Tabel Lampiran 11,

D
P:E::uh“‘"“”““!ﬂﬂ Analisis Sidik Ragam
Inkorporasi Tepung Daun

u’PEtﬂ‘j"jum ﬂdﬂrﬂt :
um t
kar Lamtoro . B terhadap Berat Kering

- Fa r lakuan
7 L— (Konsentrasi Tepung Daun ) (%)
0 0,5 1 ;
1 11,38 10,11 8,55 6,45
2 11,23 7.56 6,86 6,65
3 10,47 7,75 8,21 7,68
4 4,88 9,23 5,61 5,58
Jumlak 47,84 33,83 22,64 23,88
Rata -Rata 10,74 8,48 5,66 5,89
(123,47)*
Faktor EKoreksi =
16
= 952,8025
= ,84) + (33,83)F + (22,64)*+ (23,88)°
JE Perlakuan (42,84)* + ( - '852,8025
4 :
= B7,6324
JE Total = (11,26)% + ... (8,56)°
= 1941,3499
JK Sisa = IMI.ETEEE'I - 852,802

20,8825
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Tabel Lampiran
12. Daftar Sidik Ragam Pengaruh Inkorporasi

®Pung Daun Fupatori
ring UOdoratum terhadap
Bernt Eering Akar Lantoro.

-
o DB JK O T st
5% 1%
Rata-rata 1 852, 8025
Perlakuan 3 67,632 22,54 112,95 ==| 3,49 |5,85
Linier 1 48,08 46,08 (27,63~ | 4,75 |9,33
Fusdratik 1 17.4 17.4 10>
Kubik 1 2,43 2,43 1,39
Sisa 12 20,88 1,74
Total 16 | 1041,3499
JE Linier = ((-3,5)42,94+(-1,5)33,93+(0,5)22,64+(4.5)23 . 86)°
4 (35)
= §731.38
140
= 48,08
JK Ruadratik = ((4,375)42,84+(-2,5)33,83+(-5)22,64+(3125)23,86)°
4 (B0,156)
= 4187,7
240,624
= 17,4
R - .:.;uns}ﬂ,ﬂd*{f-2}33*93*('1‘3}23'“*{“*2}33-9‘53"
4 (8,08)
= 7831.535
32,32
= 2,43
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Tabel Lﬂﬁpirun 13.

Daf i
tar Ferhltungan Analisie Sidik HEEIB

-E?Ji‘;iz:‘;l;um Inggrpﬂtﬂni Tepung  Batang
Tanaman le'l:l:u-::.-'I.Matﬂm terhadap Tingei
(Kon rérlakuan
Ulangan sentrasi Tepung Batang) (X)
D D,E 1 2
2 47 43 26 24
3 43 : 4 34 11
4 48 28 24 28
Junlah 180 148 120 85
Rata -Rata 45 35,5 30 21,25
(531)=
Faktor Koreksi =
18
= 17622
JE Perlakoan = (180)® + (146,2)* + (120)*+ (B5)* —
4
- 1212,6875

JE Total

JE Sisa

I

(42)* + ... (2B)°

12249
17248 - 1212,6875-17622,5625

= 413,75

44
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Tebel Lampiran .
14 D:_:;:; Eédlh’ Rﬂﬂam Fﬂnﬂ&ruh Inkorporast
atang Fupatorium Odoratum -

terhadap Tinggi Tanaman Lamtoro.
8K D F Tabel
JK KT F Hit | —————
5 ox 1%
Rata-rata 1 [17822,58625
g et : ; e
Per lakuan 3 [ 12128875 (404,23 11,72 =~| 3,49 5,85
Linier 1 1180,0 1180,0 M2 | 4,75 |8,33
Enadratik 1 32,27 32,27 0,8
Fubik 1 0, 1497 0,1497 | 1,38
Sisn 12 18248,0 34,478 0,004
Total 16 18248.0
Eeterangan :
#% = Berbeds sangat nyata
JK Linier = ((-3,5)180+(-1,5)146+(0,5)1204(4.5)85)*
4 (35)
= 1B85242,25
140
= 1180
JK Kuadratik =  ((4,375)180+(~2,5)146+(-5)120+(3,125)85)"
4 (60,156)
- 'F?EE;']
740,624
= 32,27
{5 ~1,6)120+(0,2)85)*
JK Kubik = ((0-8)180+(-2,2)1464(-1,6)1
- 4 (8,08)
4,84
PR
32,32
= 0, 1487
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Tabel Lampiran 15, Daftar

nctiuy i, dgiseiy_ Sl toge
Tanaman Lamtore. | Coreedse  Tinggl
Ferlakuan
Ulangan (Kensentrasi Tepung Batang) (%)
0 0,5 1 2
1 43 7 1 = =
8 40 31 - -
3 143 73 &0 49
4 73 57 3R u
Jumlah 300 188 167 185
Rata -Rata 75 49,5 41,75 39,5
(823)*
Faktor Koreksi =
16
= 42333,06
JE Perlakuan = (300)® + (188)* + (167)*+ (138)* ARV
4
= 3181,1875
- JK Total = (43)" + ... (34)°
= 54281
JE Sisa - 54981- 3181,1875-42333,08

8766,75

4B
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bel Lampiran
Ta 16. Daftar Sidik Ragam Fengaruh Inkorporasi

irone Daun Eupator;
Tinggi Tanaman L“:;’” Odoratum terhadap

ro.
F Tabel
Sk DB JK, E! | F Hit
5% 1%
Rata-rata 1 42333,08
Ferlakusn 3 : 31B81,1875 1060,385) 1,45 na 3,49 5;95
Sisa 12 B766,75 730,5625
Total 16 o4 ,7281
]
Feterangan :

ns = Hon Significant
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Tabel Lampiran 17

Daftar Perhi

itunga iz
FPengaruh Tanah dghgﬂﬂnﬂllﬂiﬂ
Odorstym terhadap Da

Sidik Ragam
ah Tegakan Eupatorium
¥a Kecambah Lamtoro.

Ulangan Perlaku an
0 1 4
1 i 30 34
2 44 34 30
| 40 4z 32
4 30 al 38
Jumlah 158 136 134
Rata-rata 29,5 3 33,5
(428)*
Faktor Koreksi =
12
= 15265,33
JR. Perlakuan = (158)% & (136)" ¢ (B soes 89
4
= 88,67
JE Total = (44) + ... (38)"
= 15578
K Sisa = 15576-88,67-15259,%5

L

222
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Tabel Lampiran 18

Daftar Sidik Ragam Pengaruh Tanah dibawsh

Tegakan Evpatorium Odoratum terhadap
8¥a Kecambah Lantoro.

F Tabel
5K DB JE ET F Hit
. o L

Rata-rats 1 15265,33

Perlakuan 2 88,687 44,34 1,78 ne| 4 .26 |@,02
Sisa 3 222 24,88 .

Total 12 15576
Eeterangan :

ng = Non Significant

48
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Tabel Lampiran 19, Daftar

Perhitun i '
P gan Analisis Sidik
engaruvh Tanah dibawah Tegakan Ewl:mtz‘ﬁ::

oratum terhadap Daya Kecambah Calopo
= i Perlaku an
0 1 4
1 10 B 8
. 8 12 4
3 12 8 8
4 24 14 o
Jumlah 4 2 2
Rata-rata 13,5 0.2 :
(124>*
Faktor Foreksi =
12
= 1281,33
JE Perlakuan = OV TR R Sean e
4
- H‘IET
JE Total = (10)* + ... (B)°
= 1580
JK Sisa = 1560-84,67-1281,33

]

184
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Tabel Lampiran 20,

gzzzﬁ:n EE?J:J: tﬂﬂﬁan Pengaruh Tanah dibawah
o
Kecanbah Cnlﬁ;n?n Udoratum terhadap Daya
F Tabel
o - K KT | F Hit
5% 1%
Rata-rata 1 1231 .13
FPerlakuan 2 B4 ,67 42,335 | 1,96 ne 4,26 (8,02
Sisa g 184 21,5‘5
Total 12 1560
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Tabel Lampiran 21,

Daftar Perp

P itungan Analisis Sidik Regam
ﬂ:réiitﬂ: T:::R gihaﬂah Tegakan Eupatoriupm
dan Daun Calepe, & ~Too¢ Kering ' Batans
Ulangan Ferlaku an
0 1 2
1 11,85 10,41 G
2 10,41 9,85 6.63
3 E_.EE E,Bﬂ -5,5?
% 7,88 7,57 4,88
Jumlah 40,12 4 468 22,63
Rata-rata 10,03 8,61 5,66
(97,211)
Faktor Foreksi T —
12
= 787,4882
JK Perlakuan = (40,12)F + (34,48)" + (22,63)% —_——
= 39,8155
JK Total = (11,85)% + ... (4,88)°
= B46,4228
2
JK Sisa = B46,4226-39,8155-767,498
= 19,108

52




Tabel Lampiran 22 Daftar

Tegakansidik Ragam _PE‘I'EEI‘UI'I Tanah dibawah
Berat K UPatorium Odoratus terhadap
Erinﬂ BﬂtEnE dan Daun Calupu.

K D8 JK KT | pmie oo
5X 1x
Rata-rata 1 T87,4982 |
Perlakuan 2 39,8155 | 19,588 | @,37 w= 4,28 |8,02
Linier 1 39,568 0.3 18,66 | 5,12 |10,56
Fuadratik 1 0,3 2,3 0, 14ne
sisa g 18, 109
Total 12 | 1041,3498
JE Linier = ((-5)40,12+(-2)34,46+(7)22,63)"
4 (78)
= 123345,43
312
= 130,568
JK Kuadratik =  ((3)40,12+(-4)34,46+(1)22,63)
4 (22)
= 28,5
88
=0,3

a3



Tabel Lampiran 2
3. Daftap Perhitungan Analisis Sidik Ragam

Fﬂ;zf‘:,;ﬂ: Tnz:h dibawah Tegakan Eupatorium
Calopo, rhadap Berat Kering Akar
Ulangan | Ferlaku an
0 1 P
) e 5,38 3,89
: him | 4,87 2,88
3 14,84 3,66 s
4 3,72 4.08 i
Jumlah 32.18 7. P
Hata-rata 8,04 4,49 3,94
(65,922)*
Faktor Koreksi =
12
= 362,1425
JE Perlakuan = (32,16)* + (17,88)% + {IE,T?}:+ T
4
= 39,558
JE Total = (B,45)% + ... (5,500"
= 476,8885
JE Sisa = 478,9865-39, 556-362, 1425
= 15,286
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Tebel Lampiran 24, Daftar S5idik Ragam Fengaruh Tanah dibawah

Tegakan E{Jp&!arium Odoratum terhadap
Berat Kering Akar Calopo.

SK L JK Rl pmie s
: 5% 1%
fiata-rata 1 | 382,1425 e
Pef;alman 2 38,558 18,778 | 2,38 ne| 4,26 |B,02
sisa SR 75,286 8,385
Total 12 | 4761,9885
Keterangan :

ns = Hon Significant
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Tabel Lampiran 2
s, g::;::uhpgrhitungan Analisis Sidik Ragam
Udoratun t:::h dibawah Tegakan Fupatorive
Daun Lamtory adap Berat Fering Batang dan

Ulangan - Perlaku an
1] 1 4
1 10,51
’ 8,76 6,83
2 10,74 10,02 4,60
3 18,35 12,48 7,48
4 8,27 7.87 E,87
Jumlah 48,16 37,24 25,87
Rata-rata 12,22 8,31 6,47
{111,885)*
Faktor Koreksi =
12
JE Perlakuan = 1045,0533
o A2+ (25,87)°
JK Perlakuan = (48,87)" + (37,427 - 1045,0533
4
= BB, D878

(10,51)* + ... + (8,87)°

JE Total
1186,3535 - 66,0878 - 1045,0533

- Tﬁlez

56



Tabel Lampiran 26. Daftap Sidik Ragam Pengaruh Tanah dibawah

Easakan Eupatoriunm Odoratum terhadap
erat Kering Batang dan Daun Calopo.

ns = Hon Significant

57

F Tabel
8K Da JR KT F Hit

X 1%
Rata-rata 1 |1045,053
Perlakuan 2 66, 086 33,04 3,85 ne| 4,26 |8,02
sisa 8 75,21 8,35
Total 12 |1186,3535
Eeterangan :




Tabel Lampiran 27, Daftgy

Ferh
Fengaruh itungan

1 2 - &
Tanal dibau:ﬂa isie Sidik Ragan

Odorgt Tegakan Eupatorium
Lamt:rgf terhadap Berat Kering Akar
Ulangan Perlaku an
1] 1 .
1 7.63 5,48 5,32
2 E.EIE 5'2.3 ‘Jm
s 8,5 8,52 3,17
4 6,13 5,69 5,47
Jumlah 29,17 24,95 25,87
Rats-rata 7,29 6,24 6,47
(72,786
Faktor Foreksi D —
12
JE Perlakuan = 441,48
= = 4 (24,85) + (18,88)*
JE Perlakunan (29,17) ( A e
4
= 14,0
2 2
JK Total = (7,63)% + ... #(5,47)* + (18,68) -
4
= 468,08927

= 4B0,0027 - 14.0- 441,48

= 13,8127
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Tabel Lampiran 2B . Dﬂftﬂr

TEE&kansmik Ragan Fengaruh Tanah dibawah

Supstoriog Odoratum terhads
Berat Kering Aknr Lamtoro . e

SH DB JK | page | ool
i X 1%
Hata-rata 1 441,48
Perlakuan 2 14,0 7.0 4,37 =| 4,26 |8,02

Linier 1 13,59 13,50 8.0 = 9,12 (10,56

I-;.uadratill: 1 0,46 0,46 0,3 na

sisa g iﬁ,ﬂﬂ .;I.,.fll

Total 12 469,08
Eeterangen :

% = Herbeda sangant nyata

: ¥ = Berbeda nyata

_ - -2)*24,95 + (T)* 18,66)*
JE Linjer = ((-5)"28,17+ (-2) ( i
4 (78)
= 4241,8
= 13*59
JE Kuadratik = ((3)28,17 + (-2) 24,85(1) 18,86) - 144.48
4 (Z2)
= 40,5769
g8
= 0,46
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Tabel Lampiran 29. pgpig, Perhitungan Analisis

engaruh Tanah dibawah T
egak
oratum terhadap Tinggi gan::n

Sidik Ragam
Eupatorive

e

— T L&

-

n Lamtoro.
” Perlaku a n
0 1 4
1 45 40 31
. 48 35 26
. i 42 25
P 15 a5 27
Jumlah 178 159 il
BEate-rata 44, 5 el s
(446)*
Faktor Foreksi =
12
JE Perlakuan = 16576,3333
= z 158)* + (108)°
JE Perlakuan (176)* + (159) = 16578, 35
4
= Eﬁﬁrm
JK Total = @5y + .o+
= 17398
= 17398 - 635,167 - 16575,
= 188,5
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Tabel Lampiran 30,

Daftay Sidik
Ragam
Tegakan EFupatoriy

Pengaruh Tanah dibawah

Tinggi Tanaman Lﬁnzﬂrn_ﬂdﬂrgt”ﬂ terhadap
= - ik O P s
3% 1%
Rata-rata 1 | 18578,33
Parisin < 635,167 | 317,58 | 15,3 == 4,26 |8,02
e 1 634,68 | 634,69 | 30,6 * | 5,12 [10,56
Roadratik |1 | 0,5 | 0,5 | 0,0 "
sisa g 186,5 20,72
Total 12 | 17388,0
Eeterangan
#* = Berbeda sangat nyata
ns = Tidak Berbeda nyata
JE Linier = ((-5) 178 + (-2) 158 + (7)109)*
4 (78)
188025
T e
= 634,60
JK Rusdratik = ((3)178 + (<4)158 + (1108

|

1

4 (22)

B1



Tabel Lampiran 31.

Daftar

engaruh Tan
Odoratum te

Parhitunﬂan Analisis

ah dibawah Tegakan
rhadap Tinggi Tanaman Calopo.

S5idik Ragam
Eupatorium

Ulangan Perlaku an
1] 1 4
s B0 45 15
4 46 31 30
Jumlsah 209 175 101
Rata-rata 02,25 43,75 25,25
(485)*
Faktor FKoreksi =
12
JE Perlakuan = 18602,0833
- 2 2 4 (101)®
JE Perlaknan = (208)* + (175)* + ( - 19602, 0833
4
= 1523,917
JK Total = (BT + ... + (0P
= 22593
- 29503 - 1523,817- 19602,0833

162,98
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Tabel Lampiran 32, Daftar Sidik Ragam Pengaruh Tanah dibawah

ngah?n Bupatorium  Odoratum terhadap
Tinggi Tanaman Calopo.

oK 0B K - i F Tabel
ox 1%
Rata-rata 1 19602 ,0833
Perlakuan 2 1523, 817 761,96 | 4,67 | 4,26 |[8,02
Linier 1 1517,0 1517,0 9,30 * | 5,12 |10,58
Fusdratik 1 8,8 8,8 0,053
sisa 8 1466, 839 162,58
Total 12 22583,8997
Reterangan

% = Berbeda sangat nyata

JK Linier = ((-5) 209 +(-2)175 + (7)101)*
| 4 (78)
473344
= 312
= 151768
JE Fuadratik = ((3)209 + (—4)175 + (1)101)*
4 (22)
= Té4d
T8
= B9
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